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ABSTRAK 
 

Pangsa pasar jahe Indonesia mengalami penurunan dalam beberapa tahun 

terakhir karena kalah bersaing dengan produk jahe dari negara lain akibat dari 

kualitasnya yang masih belum memenuhi standar. Untuk memenuhi standar mutu, 

teknologi pengolahan pasca panen harus lebih dikembangkan. Beberapa studi 

literatur menunjukkan bahwa kandungan zat aktif jahe akan tetap tinggi apabila 

pengeringan dilakukan dengan mekanisme dehumidifier. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kerja peralatan pengering 

dehumidifier yang meliputi distribusi suhu dan kelembaban udara, kapasitas dan 

kemampuan pengeringan. Peralatan pengering dehumidifier menggunakan 

showcase dengan menambahkan heater dan rak. Sedangkan produk yang diteiti 

adalah jahe.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama 7 jam peralatan mampu 

mengeringkan jahe dari bobot awal 3,5 kg menjadi 488 gr pada pengujian fan 1 (1,7 

m/s), pada pengujian fan 3 (1,5 m/s) jahe berhasil dikeringkan menjadi 581 gr, dan 

pada pengujian fan 5 (1,3 m/s)  jahe berhasil dikeringkan menjadi 584 gr . Dengan 

daya konsumsi energy sebesar 6,15 kWh. 

 

Kata kunci : Alat pengering, jahe, dehumidifikasi   
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ABSTRACK 
 

 Indonesia's ginger market share has decreased in recent years because it is 

losing competition with ginger products from other countries due to its quality that 

still does not meet the standards. To meet quality standards, post-harvest 

processing technology must be further developed. Some literature studies show that 

the active substance content of ginger will remain high if  

drying is done by a dehumidifier mechanism. 

 The study aims to test the work of dehumidifier dryer equipment which 

includes the distribution of air temperature and humidity, capacity and drying 

capabilities. Dehumidifier dryer equipment uses showcase by adding heaters and 

racks. While the product that is determined is ginger. 

 The results showed that for 7 hours the equipment was able to dry ginger from 

an initial weight of 3.5 kg to 488 gr in the fan 1 test (1.7 m/s), in the fan 3 test (1.5 

m/s) the ginger was successfully dried into 581 gr, and in the fan 5 test (1.3 m/s) 

ginger was successfully dried to 584 gr. With an energy consumption power of 6.15 

kWh. 

 

Keywords: Dryer, ginger, dehumidification  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Jahe banyak dipergunakan masyarakat baik di dalam negeri atau di luar negeri . 

Jahe merupakan salah satu bahan obat tradisional sebagai obat anti inflamasi, obat nyeri 

sendi dan otot, obat batuk , anti kanker, dll. Selain itu jahe jga digunakan sebagai 

pemberi rasa dan aroma pada makanan, seperti permen, biskuit, kue dan minuman. 

Minyak jahe banyak digunakan pada industri parfum dan minuman (Amelia, 2009). 

Data BPS menunjukkan produksi jahe di Indonesia berfluktuasi setiap tahunnya. 

Produksi jahe tahun 2005 sekitar 125.827 ton/tahun , tahun 2007 mencapai 178.502 ton/ 

tahun, dan tahun 2010 107.734 ton/tahun ( BPS, 2013). Jahe diekspor dalam bentuk jahe 

kering, jahe segar olahan dan minyak atsiri ke Amerika Serikat, Belanda, Uni Emirat 

Arab, Pakistan, Jepang, Hongkong, dll. Indonesia pernah menjadi eksportir dengan nilai 

ekspor terbesar pada tahun 1990 sampai tahun 1993, namun prestasi ini semakin menurun 

dan pada tahun 2007 berada pada peringkat ke 14 dengan nilai ekspor US$ 1.635.026 

(Amelia, 2009). Kualitas jahe yang masih  rendah akibat teknologi pengolahan pasca 

panen yang belum dikembangkan dengan baik menyebabkan jahe dari Indonesia sulit 

untuk bersaing di pasar luar negeri. 

Pengolahan jahe agar menjadi jahe kering/simplisia dilakukan dengan cara 

pencucian, pengirisan dan pengeringan. Pengeringan biasa dilakukan masyarakat dengan 

penjemuran langsung,  dianginkan,  maupun  dengan   udara   panas  yang mengalir. 

Penjemuran langsung dilakukan dengan menghamparkan jahe secara merata pada lantai 

semen atau rak kayu dan dibalik setelah beberapa saat. Cara ini mudah dan murah , 

namun memiliki kelemahan yaitu suhu dan kelembaban tidak terkontrol, memerlukan 

area penjemuran yang luas, tergantung pada cuaca , waktu pengeringan lama dan jahe 

mudah terkontaminasi debu dan kotoran (Kadin Indonesia, 2013). 

Proses pengeringan dapat juga dilakukan dengan mengalirkan udara panas pada 

bahan dalam ruang tertutup (closed drying). Banyak keunggulan pengeringan jenis 
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tertutup yakni bahan bersih, warna alami,  kontaminasi  bahan pengotor rendah dan rasa 

lebih baik.. Pengeringan yang terlampau cepat dapat merusak bahan, oleh karena 

permukaan bahan terlalu cepat kering sehingga kurang bisa diimbangi dengan kecepatan 

gerakan air di dalam bahan yang menuju permukaan bahan tersebut. Di sisi lain, 

operasional pengeringan dengan suhu yang terlalu tinggi dapat merusak 

bahan(Darmanto, 2005). 

Jahe mengandung phytochemical group, gingerol, zingerone, dan shogaol yang 

berfungsi sebagai antioksidan dan anti kanker. 6-Gingerol memiliki sifat  sensitive  

terhadap temperatur dan dapat berubah apabila dikeringkan pada temperatur tinggi 

dalam waktu yang lama(Balladin  dkk, 1998). Banyak produk jahe kering yang 

kandungan gingerolnya rendah akibat proses pengeringan pada suhu tinggi 

(Phoungchandang dkk, 2011). Oleh karena itu pada proses pengeringan jahe  diperlukan  

pengering  dengan  suhu rendah agar kandungan gingerol, zingerone dan shogaol tidak 

rusak selama proses pengeringan. Salah satu metode pengeringan pada suhu rendah 

adalah dengan pengering dehumidifier. Pengujian unjuk kerja pengering dehumidifier 

diperlukan untuk mengetahui kinerjanya dalam pengembangan pengering dehumidifier 

lebih lanjut. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh perubahan kecepatan udara terhadap hasil jahe kering.  

2. Berapa konsumsi energi yang di butuhkan mesin pengering pada setiap level 

kecepatan udara? 

1.3  Batasan Masalah  

Agar pembahasan mengarah pada permasalahan yang di rumuskan , maka perlu 

adanya suatu batasan masalah. Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Jenis jahe yang digunakan jahe emprit yang sudah di iris kecil. 

2. Kapasitas jahe yang ditampung di rak pengering sebanyak 3,5 kilogram.  

3. Penelitian ini menggunakan kompresor berkapasitas ¾ PK.  
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1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat di jelaskan 

sebagai berikut :  

1.4.1 Tujuan umum  

Adapun tujuan umum dari penyusunan Skripsi ini adalah : 

a. Sebagai persyaratan untuk memenuhi syarat akademik dalam menyelesaikan 

pendidikan sarjana terapan program studi Teknologi Rekayasa Utilitas jurusan 

Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.  

b. Sebagai pengkajian dan pengaplikasian ilmu pengetahuan dan pratikum yang 

diproleh selama praktikum. 

1.4.2 Tujuan khusus  

 Adapun tujuan khusus dari penyusunan Skripsi ini adalah :  

1. Untuk mencari pengaruh perubahan kcepatan udara terhadap kadar air jahe kering.  

2. Untuk mencari konsumsi energi yang di butuhkan mesin pengering pada setiap level 

kecepatan udara. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Variasi Percepatan Sirkulasi Udara 

Terhadap Waktu Pengeringan Pada Mesin Pengering Sistem Dehumidifikasi” diharapkan 

dapat bermanfaat bagi penulis, dan sebagai sarana pemblajaran khusus pratikum di 

Politeknik Negeri Bali. 

1.5.1 Bagi Penulis  

Penelitian ini sebagai sarana untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu – ilmu 

yang di dapat selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri 

Bali baik secara teori maupun praktek. Selain itu merupakan syarat menyelesaikan 

pendidikan sarjana terapan program studi Teknologi Rekayasa Utilitas Jurusan Teknik 

Mesin, Politeknik Negeri Bali.  
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1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Bali  

 Sebagai sarana pendidikan atau ilmu pengetahuan dibidang refrigrasi dikemudian 

hari dan sebagai salah satu pertimbangan untuk dapat di kembangkan kembali. 

1.5.3 Bagi Mahasiswa  

 Mahasiswa akan bisa mengkaji simulasi sistem pengeringan jahe untuk 

meningkatkan kompetensinya, memaksimalkan pengetahuannya untuk memaksimalkan 

fungsi dari sistem pengering jahe yang menggunakan sistem dehumidifikasi.  

1.5.4 Bagi Masyarakat  

 Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari system dehumidifikasi yaitu, sebagai 

bentuk pengenalan sebuah alat pengeringan jahe yang lengkap kepada masyarakat.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penellitian dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Pengeringan dilakukan selama 7 jam agar jahe dapat kering maksimal.  

2. Perbandingan antara kecepatan fan 1 (1,7 m/s), fan 3 (1,5 m/s), dan fan 5 (1,3 

m/s), kecepatan fan 1 dapat mengeringkan jahe dengan merata di setiap raknya. 

3. Selama pengujian dilakukan pada tahap pertama fan kecepatan 1 (tercepat), jahe 

berhasil dikeringkan dari bobot awal 3,5 kg menjadi 488 gr, dan pada pengujian kedua 

dengan kecepatan fan 3 (sedang), jahe berhasil dikeringkan menjadi 581 gr, dan pada 

pengujian ketiga dengan kecepatan fan 5 (rendah), jahe berhasil dikeringkan menjadi 

584 gr. 

4. Pada pengujian alat selama 3 kali, daya konsumsi energy listrik yang paling 

rendah didapatkan pada pengujian terakhir, dengan daya konsumsi energy listrik 

sebesar 6,15 kWh ( selama 7 jam ). 

5. Dalam pengujian mesin pengering jahe dengan sistem dehumidifikasi untuk 

performa kinerja mesin dapat bekerja sesuai fungsinnya, yaitu selama 7 jam 

mampu mengeringkan jahe dari bobot 3,5 kg, pertama fan kecepatan 1 (tercepat), 

menjadi 488 gr, dan pada pengujian kedua dengan kecepatan fan 3 (sedang), jahe 

berhasil dikeringkan menjadi 581 gr, dan pada pengujian ketiga dengan 

kecepatan fan 5 (rendah), jahe berhasil dikeringkan menjadi 584 gr.. Dengan 

daya konsumsi energy listrik sebesar 6,15 kWh. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas penulis memiliki sedikit saran yang perlu 

diperhatikan yaitu sebagai berikut : 

1. Dalam pengujian ini diharapkan mahasiswa untuk teliti dan fokus dalam 

pengambilan data agar hasil rancangan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

2. Tetap mengutamakan K3 (Kesehatan, Keselamatan, Kerja) agar kita tetap dalam 

keadaan sehat dan aman pada saat pengerjaan proyek akhir.  
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